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Indonesia merupakan negara yang mempunyai berbagai macam budaya 

seperti tari-tarian tradisional. Tari tradisional adalah salah satu hasil kebudayaan 

yang berupa tari-tarian secara turun temurun oleh masyarakat di Negara 

Indonesia. Tari Tradisional mempunyai nilai cerita dan tujuan tersendiri, 

begitupun di Negara Indonesia mempunyai banyak suku daerah yang memiliki 

ciri khas tarian yang berbeda. Dalam hal ini, pengenalan kebudayaan tari pada 

masyarakat maupun pelajar dapat diketahui dengan melihat dan membaca dari 

buku, media masa dan media cetak. Oleh karena itu membutuhkan inovasi baru 

untuk menarik minat masyarakat dan siswa dalam mengenal tari tradisional di 

Negara Indonesia. Mengembangkan, memperkenalkan serta melestarikan tari 

tradisional Indonesia khususnya tari yang ada di daerah pulau Jawa memiliki 

banyak cara. Hal ini dapat dibuktikan melalui beberapa cara untuk pengembangan 

dan perkenalan,  yaitu seperti  media cetak, media masa dan media internet. 

Adapun  suatu  cara lain untuk hal tersebut  yaitu dengan menggunakan teknologi 

mobile dalam bentuk Augmented Reality (AR).  

Augmented Reality (AR) merupakan cara alami untuk mengeksplorasi 

objek 3D dan data, AR merupakan suatu konsep perpaduan antara virtual reality 

dengan world reality. Sehingga objek-objek virtual 2 Dimensi (2D) atau 3 

Dimensi (3D) seolah-olah terlihat nyata dan menyatu dengan dunia nyata. 

Aplikasi ini dirancang dan dibangun dalam bentuk Augmented Reality dengan 

metode MDLC (Multimedia Development Life Cycle). Aplikasi ini dirancang dan 

dibangun menggunakan metode MDLC (Multimedia Development Life Cycle). 

Aplikasi dibangun dengan menggunakan Unity3D, Blender, vuforia developer, 

CorelDRAW dan Photoshop. Kebanyakan sekolah atau di masyarakat hanya 
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menggunakan media buku untuk mempelajarinya sehingga cepat bosan dengan 

pembelajaran yang hanya menggunakan media buku. Dengan adanya Augmented 

Reality ini maka siswa atau pelajar serta masyarakat umum akan tertarik untuk 

mengenal ataupun mempelajari tentang Tarian Tradisional mereka khususnya di 

daerah pulau Jawa. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Augmented Reality di bidang Tarian Tradisional Jawa ini sangat diperlukan untuk 

masyarakat dan pelajar khususnya di Daerah Jawa. Sebagai contoh dengan adanya 

sistem ini maka masyarakat, serta siswa atau pelajar akan tertarik untuk mengenal 

ataupun mempelajari tentang Tarian Tradisional mereka khususnya di daerah 

pulau Jawa, karena masyarakat akan senang jika menggunakan teknologi yang 

menarik dan mudah, oleh karena itu dikembangkan suatu aplikasi menarik 

berbasis android untuk pengenalan Tarian Tradisional menggunakan teknologi 

Augmented Reality. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


